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ABSTRAK

Nama : Muklisah

NIM : 210204023

Fak/Program Studi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Pembimbing : Muhammad Nasir, M.Si

Judul Skripsi : Kesiapan Guru Dalam Maengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di SMPN 1 Baitussalam

Kata Kunci : Implementasi, Kurikulum Merdeka

Kurikulum menjadi sebuah acuan dalam sistem pembelajaran. Kurikulum
Merdeka dikembangkan dan diterapkan sejak tahun 2020 untuk menjawab
tantangan pembelajaran abad ke-21 yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi digitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
kurikulum merdeka di SMPN 1 Baitussalam, dan mengetahui kesiapan guru
dalam implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Baitussalam. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian meliputi Kepala Sekolah, Wakil Bidang Kurikulum, dan tiga
orang guru Mata Pelajaran IPA. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket dan lembar pertanyaan wawancara. Hasil penelitian ini
bahwa di SMPN 1 Baitussalam telah menerapkan kurikulum merdeka secara
bertahap, mulai dari menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai, mengikuti
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), menyiapkan modul ajar, serta
mengikuti lokakarya yang diadakan oleh pemerintah. Adapun problem pada
kurikulum ini yakni, kurangnya kesiapan guru, problematika dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pada pembelajaran. Cara mengatasi problematika
tersebut salah satunya dengan mencari sumber di media sosial, mengikuti MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran, serta mengikuti pelatihan terkait Kurikulum
Merdeka. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Guru mata Pelajaran IPA sebagian
besar sudah menerapkan kurikulum Merdeka dengan mengolah perangkat ajar
kurikulum Merdeka, melakukan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Kesiapan Guru dalam
implementasi kurikulum Merdeka mengalami kendala pada penyusunan modul
ajar, Guru mata Pelajaran [PA masih terbiasa dengan dengan kurikulum
sebelumnya. Namun, Guru mata pelajaran [PA mempunyai tekad untuk
melaksanan pembelajarn dengan metode kurikulum Merdeka dengan lebih
sempurna.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum menjadi peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan
sebagai pengarah tujuan pendidikan kedepannya agar berjalan menjadi lebih baik
dan maksimal. Arah dan tujuan pendidikan diatur di dalam kurikulum sehingga
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran guru akan
berpatokan pada kurikulum yang dipakai di satuan pendidikannya. Kurikulum
merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan
jenjang pendidikan. Kurikulum harus sesuai dengan falsafah dan dasar negara,
yaitu Pancasila dan UUD 1945 yang menggambarkan pandangan hidup suatu
bangsa.'

Fungsi Kurikulum bagi pendidikan adalah untuk memandu dalam proses
belajar peserta didik. Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum
pendidikan nasional telah mengalami banyak perubahan. Proses kurikulum
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi,
dalam pembangunan kurikulum yang baik tentu membutuhkan kajian dan
pemikiran yang mendalam. Evaluasi sebagai proses akhir dari sebuah kurikulum

digunakan sebagai tolak ukur pencapaian kurikulum. Pendidikan pada dasarnya

! Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h.1



menjadi usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, baik yang didapat
dari lembaga formal maupun informal.?

Pada tahun 2020 mulai dicetuskan Kurikulum Merdeka atau yang sering
disebut dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini merupakan kurikulum
dengan program intrakulikuler yang beragam dengan tujuan menyiapkan bangsa
untuk menghadapi tantangan global era revolusi 4.0 serta meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. Merdeka Belajar adalah program
kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Kabinet Indonesia Maju, Esensi kemerdekaan berpikir, menurut Nadiem, harus
didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya pada siswa-siswi.
Nadiem menyebut, dalam kompetensi guru di level apa pun, tanpa ada proses
penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan
pernah ada pembelajaran yang terjadi.

Pada tahun yang akan datang, sistem pengajaran juga akan berubah dari yang
awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa pembelajaran
akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar
dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih
membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul,
beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak hanya mengandalkan sistem ranking

yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena

2 Martin, R., dan Simanjorang, M. M. (2022). Pentingnya Peranan Kurikulum yang Sesuai dalam
Pendidikan di Indonesia. Prosiding Pendidikan Dasar, 1(1),125-134.

® Hasim, Evi. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi di Masa Pandemi Covid-

19, E-Prosiding Parcasarjana Universitas Negeri Gorontalo (2020).



sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-
masing. Nantinya, akan terbentuk para pelajar yang siap kerja dan kompeten, serta
berbudi luhur di lingkungan Masyarakat.

Sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka biasanya memiliki pendekatan
yang lebih fleksibel dalam pembelajaran. Dalam gambaran umumnya, sekolah ini
menekankan pada pengembangan karakter, kreativitas, dan kemandirian siswa.
Proses pembelajaran lebih berorientasi pada minat dan potensi individu, di mana
siswa diberi kebebasan untuk memilih materi yang ingin dipelajari dan cara
pembelajaran yang paling sesuai untuk mereka.

Kebijakan merdeka belajar sesuai Rencana Strategis Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan 2020-2024 harus memberi kebebasan sekolah untuk
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan keadaan. Intinya sekolah diberi
kebebasan menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan budaya, kearifan lokal,
kondisi sosial dan ekonomi, serta sarana dan prasarana yang efisien untuk
mempromosikan keterampilan dan kemungkinan guru maupun peserta didik
dalam inovasi dan peningkatan mutu pendidikan.

Di Indonesia kurikulum terbaru adalah Kurikulum Merdeka Belajar.
Penerapan kurikulum ini memerlukan kesiapan yang optimal dari berbagai unsur
yang akan menjalankan kurikulum tersebut. Sekolah harus berbenah dalam hal
kesiapan sarana dan prasarana, kesiapan guru, serta berbagai pendukung proses
pembelajaran lainnya. Salah satu elemen penting sekolah adalah guru. Guru harus
mampu membuat rencana pembelajaran sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa,

sekaligus mengadaptasi kurikulum sesuai kondisi lokal. Dengan demikian guru



harus siap dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar
(Febrianningsih & Hadikusuma, 2023).*

Menurut Kurniati  (2022) menegaskan bahwa kemampuan untuk
menyesuaikan proses pembelajaran ini juga membawa tantangan tersendiri,
terutama dalam hal kesiapan guru dan sekolah untuk menerjemahkan konsep
kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka menjadi
sangat penting bagi seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Dalam konteks
Sekolah Menengah Pertama (SMP), penerapan Kurikulum Merdeka memiliki
signifikansi khusus mengingat fase perkembangan kognitif dan sosial-emosional
siswa pada jenjang ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Winarni (2024) menunjukkan
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SMP dapat meningkatkan
motivasi belajar dan kemandirian siswa. Namun, studi tersebut juga meng-
garisbawahi pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing dalam
proses pem-belajaran yang lebih student-centered. Transisi menuju Kurikulum
Merdeka bukanlah proses yang instan, melainkan membutuhkan adaptasi dan
pengembangan berkelanjutan.

Menurut Anggara, dkk (2024) menekankan bahwa keberhasilan implementasi
kurikulum ini sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru. Oleh karena

itu, analisis mendalam tentang kesiapan guru, khususnya di tingkat SMP, menjadi

* Febrianningsih, R. & Hadikusuma, Z. (2023). Kesiapa Guru dalam Implementasi kurikulum
Merdeka di sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara. 9(1), 22-30.

® Kurniati, P., Kelmaskouw, A. L., & Deing, A. (2022). Model Proses Inovasi Kurikulum Merdeka
Implikasinya Bagi Siswa dan Guru Abad 21. 2(2), 408-423.



sangat relevan dan penting untuk dilakukan guna memastikan efektivitas
penerapan Kurikulum Merdeka dan pencapaian tujuan pendidikan nasional.®

Menurut Indarta, dkk (2022) perubahan kurikulum merupakan respons
strategis terhadap tantangan abad 21, termasuk revolusi industri 4.0 dan society
5.0. Penelitian mereka menunjukkan bahwa kurikulum yang adaptif dan responsif
terhadap perubahan zaman sangat diperlukan untuk mempersiapkan generasi
muda Indonesia menghadapi kompleksitas dunia modern. Salah satu faktor
pendorong urgensi perubahan kurikulum adalah kesenjangan antara kompetensi
lulusan dengan kebutuhan dunia kerja.”

Kesiapan guru dalam menghadapi Kurikulum Merdeka akan menjadi faktor
penentu keberhasilan pelaksanaan kebijakan merdeka belajar. Kesiapan guru
terutama terkait dengan proses pembelajaran yang efektif, seperti pengajaran yang
jelas, penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran. penggunaan berbagai
media pembelajaran, serta antusiasme dalam pembelajaran.8

Dalam menghadapi perubahan kurikulum ini, seorang guru harus bersiap-siap
dengan mempelajari Kurikulum Merdeka melalui mengikuti berbagai seminar dan
pelatihan, serta mencari tahu cara menerapkan Kurikulum Merdeka agar dapat

mengimplementasikannya dengan baik dalam proses pembelajaran. Kebijakan

® Anggara, Amelia Putri, dkk (2024). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran di
smkn I karawang. 7, 6595-6599.

! Indarta, Y., Jalinus, N., Samala, A.D., Riyanda, A.R., & Adi, N. H. (2022). EDUKATIF :
JURNAL ILMU PENDIDIKAN Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model
Pembelajaran Abad 21 dalam Perkembangan Era Socienty 5.0. 4(2), 3011-3024.

® Purani, N, K., C., & Putra, I, K., D., A., S. (2022). Analisis Kesiapan Guru dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 2 Cempaga. Jurnal Pendidikan Dasar Rale
Pustaka, 4(2), 8-12.



Kurikulum Merdeka ini bertujuan agar guru dapat lebih fokus pada pembelajaran
siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih banyak9

Problematika implementasi kurikulum merdeka secara umum di sekolah
adalah kurikulum merdeka belajar hanya berfokus pada materi yang diminati dan
pengembangan kompetensi peserta didik sesuai dengan fasenya. Sampai sekarang
masih banyak sekolah yang belum siap menjalankan kurikulum merdeka.

Upaya persiapan yang dilakukan sekolah untuk mengimplementasikan
kurikulum merdeka di SMPN 1 Baitussalam bertujuan supaya penerapannya dapat
berjalan dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus dengan judul "Kesiapan
Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Baitussalam".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Baitussalam?
2. Bagaimana kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka di

SMPN 1 Baitussalam?

% Fitriyah, C. Z., & Wardani, R.P. (2022). Paradigma Kurikulum Merdeka Bagi Guru Sekolah
Dasar. Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 12(3).



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1
Baitussalam.
2. Untuk mengetahui kesiapan guru dalam implementasi kurikulum
merdeka di SMPN 1 Baitussalam.
D. Definisi operasional
Definisi operasional digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap
istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka di definisikan beberapa

istilah penting yang menjadi pokok bahasan utama, yaitu:

1. Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi diartikan sebagai
suatu tanggapan langsung terhadap sesuatu. Istilah persepsi seringkali
digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalaman dan pengamatan
terhadap sesuatu. Secara umum persepsi berarti pandangan atau pemahaman
seseorang terhadap sesuatu yang di luar dari diri sendiri.’® Persepsi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan guru IPA terhadap konsep
dan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Meliputi aspek penyerapan
terhadap rangsang atau objek, penerimaan atau pemahaman dan penilaian

atau evaluasi.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2016), h. 423.



Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat, rancangan yang telah
dipikirkan." Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah konsep
kurikulum merdeka belajar.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan berasal dari kata laksanaa yang memiliki arti
menjalankan/melakukan suatu kegiatan. Pelaksanaan merupakan suatu
tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan
terperinci.'? Pelaksanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah.

3. Kurikulum Merdeka Belajar

Merdeka belajar adalah kebebasan berfikir, kebebasan otonomi yang
diberikan pada elemen pendidikan yang memiliki tujuan memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya.'®
Kurikulum Merdeka yang dimaksud dalam penelitian ini ialah aturan yang

tertutis yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran di sekolah.

1 pysat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 520.

12 Bristiar Dana Insani, https://www.kompasiana.com/definisi-pelaksanaan-dan-tujuan-pelaksanaan
Diakses pada tanggal 19 Agustus 2025.

'3 Faridahtul Jannah, dkk, “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 2022”, Jurnal
1lmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan, Vol 4, No.2, (2022), h.57.
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4. Kendala

Kendala diartikan sebagai sesuatu yang dapat menghambat berjalannya
suatu proses pelaksanaan suatu kebijakan.!* Kendala yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kendala dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar
dalam proses pembelajaran di SMPN 1 Baitussalam.
5. Solusi

Solusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
penyelesaian atau pemecahan suatu masalah sehingga diharapkan dapat
menghasilkan jalan keluar nantinya." Solusi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah solusi guru apabila terdapat kendala dalam pelaksanaan kurikulum

merdeka belajar.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
yang positif yang bisa diambil yaitu:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan konstribusi terhadap
ilmu pengetahuan.

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang

dilakukan di masa yang akan datang

14 Ressa Amalia, “Analisis Kendala Peserta Didik Dalam Pembelajaran Online Di SMPN 3
Bantul”, Jurnal Bio Education, Vol.5, No.1, (2020), h. 10-11.
13 https://kbbi.web.id/solusi Diakses 19 Agustus 2025
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini untuk memberikan saran kepada
pihak-pihak terkait sebagai sebuah peningkatan dalam pendidikan,
khususnya sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah agar lebih meningkatkan lagi cara
penerapan kurikulum merdeka di SMPN 1 Baitussalam.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
guru dalam mengetahui dengan baik dan benar dalam penerapan
implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Baitussalam.
c. Bagi Peneliti

Menjadi bahan pelajar dan memenuhi salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana pendidikan.
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